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Implementasi Penjaminan Mutu Sumber Daya Manusia Pendidikan Tinggi





Permasalahan mutu SDM menjadi cukup penting dalam dunia pendidikan. Hal ini mengingat Indonesia sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam, yang tentu membutuhkan SDM yang berkualitas untuk mengelola kekayaan alam Indonesia. Pemeratan dan peningkatan mutu pendidikan masih menjadi persoalan utama yang cukup urgen. Oleh karena itu penjaminan mutu SDM menjadi hal yang penting untuk dikaji terutama di perguruan tinggi yang menjadi lembaga kepercayaan dan harapan masyarakat dalam mendidik putra-putri bangsa. Fakultas Agama Islam UMM adalah salah satu Fakultas tertua di UMM yang menjadi cikal bakal berdirinya UMM. Melalui penjaminan mutu SDM setidaknya diharapkan bisa memberikan solusi terhadap keresahan masyarakat melihat banyaknya sarjana yang menganggur. Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam tentang 1) standar mutu SDM Fakultas Agama Islam UMM, 2) Upaya peningkatan mutu SDM Fakultas Agama Islam UMM, dan 3) Evaluasi Kinerja SDM Fakultas Agama Islam UMM.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (qualitative research) dengan metode penyelidikan studi kasus (case study). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode 1) wawancara (interview) semi terstruktur; 2) observasi (observation); dan 3) dokumentasi. Pengecekan keabsahan data penelitian berdasarkan 4 kriteria yaitu, derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), kepastian (confirmability). Selanjutnya ditinjaklanjuti dengan triangulasi dan perpanjangan waktu penelitian. Teknik analisa data menggunakan model Miles & Huberman yang terangkum dalam pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), kesimpulan dan verifikasi data (conclusion drawing and verifying).










Permasalahan SDM pendidikan di Indonesia dekade terakhir ini masih sangat rendah. Hal ini terlihat dari terbatasnya  peluang bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan kualifikasi pendidikannya, berdasarkan data pada tahun 2007, hanya 13,8% dari 1,2 juta guru SD/MI yang berpendidikan D2-Kependidikan, 38,8% dari 680.000 guru SLTP/MTs berpendidikan D3-Kependidikan, 57,8% dari 337.503 guru SM berpendidikan S-1 ke atas, serta 18,86% dari 181.544 dosen PT berpendidikan S-2 ke atas dengan 3,48% (S-3) (Balitbang, 2007).​[1]​
Standar Nasional Pendidikan merupakan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah Republik Indonesia. Dikeluarkannya PP No.19 tahun 2005 tentang SNP, bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia termasuk di dalamnya pendidikan tinggi. Adapun fungsinya adalah sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. Lingkup SNP meliputi delapan komponen pendidikan yaitu Standar Pengelolaan; Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan; Standar Sarana Prasarana; Standar Pembiayaan; Standar Proses; Standar Isi; Standar Penilaian dan Standar Kompetensi Lulusan. 
Salah satu upaya lembaga untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan melaksanakan penjaminan mutu. Penjaminan mutu pendidikan (Quality Assurance) dimaksudkan untuk memenuhi atau melampaui SNP secara berkelanjutan (continuous improvement), sebagai upaya memenuhi terutama kebutuhan internal stakeholders (mahasiswa, pendidik, tenaga pendidik).​[2]​ Hal ini sesuai dengan arti Jaminan mutu dalam pendidikan juga dapat dilakukan terhadap SDM yang ada di lembaga, jaminan ini berupa pemenuhan standar dan kualifikasi yang telah ditentukan baik oleh pemerintah atau lembaga itu sendiri untuk menunjang proses pengelolaan lembaga pendidikan. 
Di perguruan tinggi, penjaminan mutu adalah proses penetapan dan pemenuhan standar mutu pengelolaan pendidikan tinggi secara konsisten dan berkelanjutan, sehingga stakeholders (mahasiswa, orang tua, dunia kerja, pemerintah, dosen, tenaga penunjang, serta pihak lain yang berkepentingan) memperoleh kepuasan.​[3]​ Definisi di atas merupakan definisi yang ada pada Pedoman Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (Dikti 2003).
UMM merupakan perguruan tinggi yang melakukan penjaminan mutu dengan baik. Hal ini bermula dari berdirinya Badan Kendali Mutu Akademik (BKMA). Badan Kendali Mutu Akademik merupakan lembaga yang dikhususkan untuk melakukan kendali (menjaga dan meningkatkan) mutu pembelajaran. Menimbang bahwa mutu proses pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting dalam meningkatkan mutu akademik, maka Rektor mengeluarkan SK Nomer 2 Tahun 2004, tertanggal 19 Februari tentang Pembentukan Badan Kendali Mutu Akademik (BKMA). BKMA memiliki divisi sumber daya akademik yang memiliki program kerja jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Hal ini yang menjadi fokus kajian peneliti dalam penelitian ini, bagaimana institusi melakukan penjaminan mutu sumber daya manusia yang ada di dalam institusi tersebut secara baik.
Sedikit gambaran bahwa SDM di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang tercatat berjumlah 24 dosen tetap yayasan dan 1 DPK (dosen PNS yang diperbantukan dari luar), sehingga berjumlah 25 orang. Fakultas Agama Islam UMM memiliki 3 orang profesor, dan 4 orang doktor. Berdasarkan hasil perbincangan peneliti selama beberapa kali melakukan observasi awal mengenai SDM di Fakultas Agama Islam UMM bahwa untuk sementara ini SDM di Fakultas Agama Islam UMM telah tersertifikasi secara keseluruhan dan telah mendapatkan NIDN.
Peneliti memberikan lingkup yang cukup sempit dalam penelitian ini pada Fakultas Agama Islam dengan pertimbangan karena peneliti ingin memfokuskan kepada Manajemen Pendidikan Islam, sehingga sesuai dengan program studi yang peneliti ambil. Kemudian supaya penelitian ini tidak terlalu luas dan kajiannya dapat dilakukan lebih intens pada lingkup tersebut, oleh karena itu peneliti mengambil judul “Implementasi Quality Assurance dalam Pengembangan Mutu Sumber Daya Manusia di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang”. 

A.	Quality Assurance
Penjaminan mutu (Quality Assurance) adalah seluruh rencana dan tindakan sistematis yang penting untuk menyediakan kepercayaan yang digunakan untuk memuaskan kebutuhan tertentu dari kualitas (Elliot, 1993). Kebutuhan tersebut merupakan refleksi dari kebutuhan pelanggan. Penjaminan mutu biasanya membutuhkan evaluasi secara terus-menerus dan biasanya digunakan sebagai alat bagi manajemen. Menurut Gryna (1988), dalam (Pike dan Barnes, 1996) yang dikutip oleh Suharsaputra bahwa penjaminan mutu merupakan kegiatan untuk memberikan bukti-bukti untuk membangun kepercayaan bahwa mutu atau kualitas dapat berfungsi secara efektif.​[4]​
Quality Assurance adalah penjaminan mutu sebelum diproses, sedang diproses dan setelah diproses. Berbeda dengan Quality Control yang hanya merupakan kegiatan operasional yang digunakan untuk memenuhi persyaratan mutu yang merujuk pada deteksi dan eliminasi komponen-komponen atau hasil akhir suatu produk atau layanan yang tidak sesuai standar. Quality Assurance bersifat mencegah, QA merupakan seluruh kegiatan terencana dan sistematis yang diterapkan dalam sistem manajemen mutu untuk meyakinkan bahwa suatu produk atau layanan memenuhi persyaratan mutu. Intinya QA adalah suatu proses pembuatan yang menjamin bahwa produk atau layanan akan memenuhi persyaratan sesuai dengan desain mutu yang memuat pernyataan bahwa produsen (lembaga) menjamin produk atau jasa yang telah dikeluarkan atau diberikan. Proses mekanisme penjaminan mutu terdiri dari tujuh unsur pokok yang sistematis, yaitu 1) komitmen, 2) tuntutan internal, 3) tanggung jawab melekat, 4) kepatuhan, 5) evaluasi diri, 6) audit internal, dan 7) peningkatan mutu terus-menerus.​[5]​ Substansi utama SPM pendidikan dilaksanakan dengan pendekatan siklus PDCA (Plan – Do – Check – Action) pada proses penyelenggaraan pendidikan. 
Menurut Muhaimin (2005) yang dikutip oleh Mulyadi bahwa ada dasar-dasar ajaran Islam mengenai mutu, yakni sebagai berikut.​[6]​
1.	Mutu merupakan realisasi dari ajaran ihsan, yakni berlaku baik terhadap semua makhluk karena Allah telah berbuat baik kepada manusia dengan berbagai nikmat-Nya, dan dilarang berbuat kerusakan dalam bentuk apapun. Sebagaimana yang telah tercantum dalam Quran surat al Qashaah: 77.
                                 
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”
2.	Seseorang tidak boleh bekerja dengan sembrono (seenaknya/sembarangan) dan acuh tak acuh, sebab hal itu berarti merendahkan makna demi ridla Allah atau merendahkan Tuhan. Dalam surat al Kahfi: 110 disebutkan:
                            
Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya".

B.	Pengembangan Sumber Daya Manusia
	Pasal 28 PP tentang SNP menyatakan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kualifikasi pendidikan minimum menurut PP tersebut adalah:
1.	lulusan diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) untuk program diploma; 
1.	lulusan program magister (S2) untuk program sarjana (S1); 
1.	lulusan program doktor (S3) untuk program magister (S2) dan program doktor (S3).
	Dosen yang bertugas di Program Vokasi atau Program Profesi selain mempunyai ijazah, juga harus mempunyai sertifikat kompetensi yang sesuai dengan tingkat dan bidang keahlian yang diajarkan atau dihasilkan oleh PT.
	Pasal 45 dan 46 UU tentang Guru dan Dosen, menetapkan ketentuan yang agak lebih tinggi yaitu dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik dosen tersebut diperoleh melalui pendidikan tinggi program pascasarjana yang terakreditasi sesuai dengan bidang keahlian. Standar minimum kualifikasi akademik dosen menurut UU ini adalah:
1.	lulusan program magister untuk program diploma atau program sarjana; dan
2.	lulusan program doktor untuk program pascasarjana. 
		Kompetensi, menurut Pasal 1 UU tentang Guru dan Dosen, adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Uraian lebih rinci tentang kompetensi, khususnya untuk guru, justru terdapat di dalam Pasal 28 PP tentang SNP, yaitu kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Keempat ranah kompetensi ini dapat saja diterapkan pada dosen, namun dengan penyesuaian: kompetensi pedagogik yang perlu diubah menjadi kompetensi andragogik karena yang mengalami proses pembelajaran adalah manusia dewasa (mahasiswa), bukan anak-anak (siswa).​[7]​
	Dalam dunia pendidikan Islam, mutu sumber daya manusia tentu menjadi hal yang sangat penting, mengingat SDM sebagai tonggak utama berjalannya proses pendidikan. Ada beberapa kriteria SDM yang bermutu di lembaga pendidikan Islam antara lain: 1) Memiliki kepribadian unggul dan suka terhadap keunggulan; 2) Memiliki semangat juang tinggi; 3) Memiliki sifat mandiri; 4) Pantang menyerah; 5) Pembangun dan pembina jejaring atau kerja sama; 6) Bersahabat dengan perubahan; 7) Inovatif dan menjadi agen perubahan; 8) Produktif; 9) Sadar mutu; 10) Berorientasi global; dan 1) Memiliki sifat pembelajar sepanjang hayat.
 	Dalam konteks kualitas manusia al Quran telah memberikan isyarat dengan sebutan ulul albab dalam beberapa ayat, salah satunya dalam surat Ali Imron ayat 191sebagai berikut:
                       
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka”.​[8]​
	Pengembangan SDM dalam konteks SDM dipandang sebagai peningkatan kualitas SDM melalui program-program pelatihan dan pendidikan. Pelatihan ditujukan untuk membantu para anggota organisasi dalam memahami suatu pengetahuan praktis dan pengeterapannya guna meningkatkan keterampilan, kecakapan, sikap yang diperlukan organisasi dalam mencapai tujuan. Sedangkan pendidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan penguasaan teori dan keterampilan memutuskan terhadap persoalan-persoalan yang menyangkut kagiatan mencapai tujuan.​[9]​
	Husnan (1990), mangatakan bahwa pengembangan SDM adalah proses pendidikan jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisasi, sehingga tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoretis untuk tujuan umum.​[10]​
	Pengembangan SDM merupakan sebuah cara efektif untuk menghadapi tantangan-tantangan, termasuk ketertinggalan karyawan, keragaman pekerja di dalam dan di luar negeri, perubahan teknik kegiatan yang disepakati, dan perputaran karywan (Keith Davis dan Werther W.B., 1996).​[11]​
	Metode pelatihan juga dapat digunakan untuk pengembangan. Hal ini karena beberapa pegawai adalah manajer, dan semua manajer adalah pegawai. Metode yang sering digunakan dalam pengajaran pengembangan antara lain simulasi, metode konferensi, studi kasus, dan bermain peran.
	Dasar pengembangan dan peningkatan mutu sumber daya manusia telah diisyaratkan dalam sebuah ayat pada surat Ar-Ra’d 11, yang menjelaskan bahwa Allah tidak akan mengubah suatu kelompok sehingga mereka merubah apa yang ada pada diri mereka sendiri.
                                         
Artinya: “bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.​[12]​
	Evaluasi kinerja merupakan proses penentuan seberapa baik pegawai melaksanakan tugas mereka.​[13]​ Suprihanto berpendapat bahwa evaluasi kinerja merupakan sistem yang digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seorang pegawai telah melaksanakan pekerjaannya masing-masing secara keseluruhan.​[14]​
	Ada beberapa konsep terobosan dalam penilaian kinerja, antara lain penilaian diri sendiri, penilaian ke atas, penilaian oleh teman sejawat dan penilaian majemuk (multi-assessment) ini telah dikembangkan sebagai tambahan alternatif bagi hubungan manajer yang konvensional, antara lain: 1) Penilaian atas diri sendiri; 2) Penilaian oleh bawahan; 3) Penilaian oleh rekan sejawat; dan 4) Penilaian oleh multi assessment.​[15]​
	Metode evaluasi yang terbaik adalah dengan bertanya langsung kepada mereka yang terlibat, yaitu manajer, individu, dan tim mengenai bagaimana hal itu bekerja. Setelah mengetahui bagaimana hal itu bekerja pada saat itu pula bisa diberikan masukan jika terdapat kekurangan dalam proses pengerjaannya dan langsung menjadi umpan balik untuk proses selanjutnya.
	Evaluasi diri dalam Islam mempunyai posisi yang penting. Allah telah memerintahkan dalam sebuah ayat yang menegaskan seorang hamba untuk selalu melakukan evaluasi diri (self assessment). Dalam surat At-Taubah ayat 105 disebutkan, 
                    
Artinya: “dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”​[16]​

C.	Metode Penelitian
Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (qualitative research) yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena-fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu ataupun kelompok.​[17]​ Di dalam penelitian ini terdapat upaya untuk mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang saat ini terjadi.​[18]​ Karena dalam penelitian ini hanya akan mendeskripsikan fenomena yang ada secara mendalam apa adanya, maka penelitian ini adalah penelitian deskriptif (descriptive research). Jenis penelitian deskriptif ini disebut juga penelitian praeksperimen karena dalam penelitian ini mereka melakukan eksplorasi dan menggambarkan fenomena dengan tujuan untuk dapat menerangkan dan memprediksi terhadap sesuatu yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.​[19]​ Peneliti mengguanakan metode penyelidikan studi kasus (case study), hal ini peneliti ambil karena penelitian dengan menggunakan metode studi kasus dilakukan dalam latar yang alamiah dan memusatkan perhatian pada suatu peristiwa atau aktivitas secara intensif dan rinci. Selain itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai objek yang diteliti, sehingga sifat dari penelitian ini lebih banyak bersifat eksploratif dan deskriptif.​[20]​
Selain itu dalam penelitian ini juga terjadi proses pengamatan dan pemaknaan atas fenomena yang terjadi di lapangan. Oleh sebab itu, pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga cara yaitu, wawancara (interview) untuk mengumpulkan informasi berupa perkataan lisan (verbal), pengamatan (observation) untuk memahami sikap/tindakan yang terjadi, dan dokumentasi yang bisa berupa tulisan, gambar, rekaman, dan lain sebagainya. 
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah.​[21]​ Analisis data untuk penelitian kualitatif dimulai sudah sejak di lapangan.​[22]​ 
Melihat penelitian kualitatif yang menggunakan logika induktif, maka konseptualisasi, kategorisasi, dan deskripsi dikembangkan oleh peneliti berdasarkan kejadian, peristiwa, dan fenomena yang ada di lapangan. Karena itu, antara proses pengumpulan data dan analisis data dalam penelitian ini menjadi satu kegiatan yang integral dan sekaligus simultan. Peneliti akan mengikuti model Miles dan Huberman dalam melakukan analisis data. Data-data yang dianalisis melalui beberapa tahapan-tahapan, sebagaimana yang dikemukakan Miles dan Huberman (1984) bahwa aktivitas dalam analisa data, yaitu data collection, data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.​[23]​
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan mempertimbangakan empat kriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).​[24]​ Adapun untuk menguji keabsahan data dalam penelititan ini, peneliti akan menggunakan beberapa cara, antara lain: 1) triangulasi; 2) pemeriksaan teman sejawat; 3) perpanjangan waktu pengamatan; dan 4) pengecekan anggota (member check).

D.	Pembahasan Hasil  Temuan Penelitian
1.	Standar Mutu Sumber Daya Manusia Fakultas Agama Islam UMM
Pada konteks pendidikan Islam, pada dasarnya ada beberapa ayat yang berbicara mengenai hal tersebut, salah satunya di dalam surat Ali Imron ayat 191 yang menjelaskan kriteria tentang kualitas seorang manusia dengan istilah ulul albab, sebagai berikut.
                       
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.​[25]​
Manusia yang berkualitas tentu tidak terlahir begitu saja. Manusia perlu belajar, penempaan, upaya dan terus menggali potensi yang ada dalam dirinya untuk menjadi manusia yang berkualitas. Karena itu memerlukan perencanaan yang matang dalam membentuk manusia yang berkualitas sebagaimana Allah telah merencanakan pembentukan manusia dalam sebaik-baik bentuk. Demikian halnya dengan sumber daya manusia dalam sebuah organisasi. Organisasi tentu memerlukan perencanaan yang matang dalam memilih sumber daya manusia yang akan direkrut sebagai pegawainya. Hal ini demi mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas, yang mampu membawa organisasi menjadi unggul dan mampu bersaing di tingkat global. 
Perencanaan adalah langkah awal menuju langkah-langkah berikutnya seperti rekrutmen SDM dan seleksi SDM, dan pada akhirnya standar kualifikasi sumber daya manusia yang telah ditetapkan akan dapat terpenuhi dalam sebuah organisasi. Perekrutan dan seleksi SDM yang dilakukan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang melalui beberapa tahapan yang cukup ketat. Hal ini tentunya setelah menganalisa dan mempertimbangkan kebutuhan sumber daya manusia yang diperlukan.
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang melakukan rekrutmen dan seleksi dengan beberapa tahapan. Proses perekrutan dan seleksi sumber daya manusia di Fakultas Agama Islam ini dilakukan oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Universitas Muhammadiyah Malang. Dalam hal ini BPSDM lah yang bertugas melakukan rekrutmen dan seleksi terhadap SDM secara keseluruhan, BPSDM melakukan seleksi sebagai SDM kontrak atau seleksi sebagai SDM tetap. Sistem rekrutmen dan seleksi di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang terpusat pada BPSDM. Dalam proses rekrutmen dan seleksi Sumber Daya Manusia, Fakultas dalam hal ini Fakultas Agama Islam diberi kewenangan untuk mengajukan calon dosen yang diusulkan menjadi dosen baru tatkala seleksi pengangkatan dosen tetap dilaksanakan. Pengangkatan dan pemberian SK-pun dilakukan oleh pusat bukan Fakultas. Fakultas juga diberi kewenangan untuk menerima berbagai lamaran sehingga ini menjadi salah satu langkah dalam proses seleksi. Artinya Fakultas memiliki kewenangan untuk melakukan seleksi administrasi para pelamar. Sehingga Fakultas lebih memahami kebutuhan SDM seperti apa yang diperlukan, tentunya dengan kewenangan ini juga Fakultas Agama Islam bisa mengetahui kualifikasi para pelamar dari segi pengalaman mengajar, keaktifan dalam organisasi, dan riwayat pendidikannya.
Ada beberapa parameter mutu persyaratan utama yang harus dipenuhi oleh seorang pelamar di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang, antara lain; 1) Tes pengetahuan umum; 2) Tes IQ (>120); 3) Memiliki kualifikasi pendidikan minimal S2 yang linear; 4) Memiliki kecakapan berbicara bahasa asing (Arab dan Inggris TOEFL) (>500); 5) Memiliki integritas tinggi; dan 6) Memiliki kecerdasan sosial yang bagus.
Kemudian jenjang ujian seleksi yang harus dilalui oleh para pelamar untuk menjadi dosen di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang adalah sebagai berikut: pertama, ujian AIKA; kedua, tes bahasa inggris (TOEFL) dan arab; ketiga, tes micro teaching; keempat, tes wawacara.
Setelah melewati berbagai tahapan tes di atas, maka para pelamar akan diumumkan siapa yang lulus dan siapa yang tidak, jika pelamar tidak lulus pada satu tahapan maka secara otomatis ia telah gugur. Jika lulus maka ia akan diterima sebagai dosen kontrak terlebih dahulu dalam beberapa masa yang tidak ditentukan. Setelah melakukan kontrak dan hasil kinerja yang diperlihatkan selama kontrak dinilai baik, maka dia akan diikutkan untuk seleksi sebagai dosen tetap.
Adapun rekrutmen dan seleksi karyawan Fakultas Agama Islam dilakukan oleh BPSDM, namun ada juga karyawan yang diperbantukan oleh BKMA dari mahasiswa part time. Ada tiga jenis karyawan yang ada di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang. Pertama, karyawan tetap; kedua, karyawan kontrak; dan ketiga, karyawan part time.
Seleksi merupakan proses untuk mencocokkan orang-orang dengan kualifikasi yang mereka miliki, jenis-jenis seleksi dapat diklasifikasi menjadi tiga yaitu, seleksi administrasi, seleksi secara tertulis, dan seleksi tidak tertulis.​[26]​
Ada beberapa tahapan pencapaian standar mutu yang harus dilalui oleh dosen baru yang telah diterima. Pertama, mutu dipaksa; kedua, mutu terpaksa; ketiga, mutu terbiasa; keempat, mutu berbudaya. Pada intinya Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang telah mampu memberikan gambaran secara mendalam tentang penerapan penjaminan mutu dosen dan staf secara bertahap dengan bantuan Badan Kendali Mutu Akademik (BKMA) dan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Universitas Muhammadiyah Malang. Penjaminan mutu SDM harus senantiasa tetap dilakukan mengingat sifat dari Quality Assurance adalah never ending proccess.

2.	Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia Fakultas Agama Islam UMM
Evaluasi diri dalam Islam mempunyai posisi yang penting. Allah telah memerintahkan dalam sebuah ayat yang menegaskan seorang hamba untuk selalu melakukan evaluasi diri (self assessment). Kenapa kita harus melakukan evaluasi diri, karena manusia tidak luput dari kesalahan, evaluasi diri dilakukan baik kita sebagai seorang hamba maupun dalam profesi kita di kehidupan sehari-hari. Hal ini mengajarkan kita untuk selalu sadar akan kemampuan kita, kekurangan dan kelemahan kita, sehingga pada akhirnya kita mampu melakukan perbaikan diri dalam kehidupan kita. Dalam surat At-Taubah ayat 105 disebutkan, 
                    
Artinya: “dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”​[27]​
Evaluasi kinerja (performance appraisal) merupakan sistem formal yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja pegawai secara periodik yang ditentukan oleh organisasi. Evaluasi kinerja memiliki beberapa tujuan menurut (Ivancevich, 1992) yang dikutip Surya Dharma antara lain: 1) Pengembangan; 2) Pemberian hadiah; 3) Motivasi; 4) Perencanaan SDM; dan 5) Kompensasi.​[28]​
Istilah appraisal mengandung pengertian bahwa ini adalah suatu proses dari “top-down” di mana para manajer memberitahukan kepada stafnya bagaimana pandangannya tentang staf mereka. Kegagalan sistem evaluasi kinerja salah satunya karena manajer enggan melakukan koreksi kepada stafnya. Hal ini juga terjadi di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang, mengingat apa yang telah dilakukan pembantu dekan yang secara langsung memberikan teguran kepada para dosen yang memiliki kinerja kurang baik.
Evaluasi dalam proses penjaminan mutu sumber daya manusia termasuk salah satu hal yang penting, karena evaluasi merupakan rangkaian dari siklus PDCA. Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang melakukan evaluasi kinerja SDM dalam beberapa bentuk atau mekanisme. Untuk menilai kinerja dosen dalam proses pembelajaran Fakultas Agama Islam menggunakan sistem pemantauan CCTV yang dilaksanakan oleh BKMA. Kemudian untuk menilai kinerja SDM dalam hal penelitian, mereka dituntut untuk menulis jurnal. Untuk menilai kedisiplinan SDM Fakultas Agama Islam dalam hal ini memperbantukan tenaga part time. Pemantauan juga dilakukan langsung oleh atasan (top-down). Kemudian penilaian kinerja juga dilakukan melalui angket secara online yang diisi oleh mahasiswa sebagai syarat melakukan KRS. Waktu pelaksanaan evaluasi kinerja bervariasi, ada yang bersifat harian, semesteran, dan tahunan.
Penilaian bagi para karyawan dilakukan dengan model top-down, yaitu pimpinan unit kerja memberikan teguran dan koreksi langsung kepada staf yang melakukan kesalahan. Penilaian staf juga dilakukan oleh BPSDM secara khusus karena badan inilah yang memiliki tanggung jawab atas penerimaan dan peningkatan mutu sumber daya manusia yang ada di Universitas Muhammadiyah Malang secara keseluruhan. Tujuan dilakukannya berbagai evaluasi kinerja SDM Fakultas Agama Islam selama ini adalah untuk melihat apakah standar telah tercapai; untuk memberikan penghargaan kepada dosen yang memiliki kinerja bagus; untuk memberikan promosi kepada staf yang memiliki kinerja bagus; dan untuk menjaga komunikasi antara staf supaya tetap saling menghargai dan memotivasi satu sama lain demi memberikan pelayanan sempurna kepada stakeholder. 

3.	Upaya Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia Fakultas Agama Islam UMM
Dasar pengembangan dan peningkatan mutu sumber daya manusia telah diisyaratkan dalam sebuah ayat al Quran pada surat Ar-Ra’d 11, yang menjelaskan bahwa Allah tidak akan mengubah suatu kelompok sehingga mereka merubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Selengkapnya ayat tersebut sebagai berikut.
                                         
Artinya: “bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.​[29]​
Husnan (1990), mangatakan bahwa pengembangan SDM adalah proses pendidikan jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisasi, sehingga tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoretis untuk tujuan umum.​[30]​ Demikian juga dalam lembaga pendidikan, Sumber Daya Manusia yang ada dikembangkan untuk tujuan meningkatkan mutu dan profesionalisme melalui program-program yang sistematis dan terorganisasi.
Dalam pengembangan sumber daya manusia, pelatihan tentu memiliki tujuan dan sasaran yang jelas. Berikut adalah beberapa sasaran pelatihan dan pengembangan Sumber Daya Manusia:​[31]​ 1) Meningkatkan produktivitas kerja; 2) Meningkatkan mutu kerja; 3) Meningkatkan ketepatan dalam perencanaan SDM; 4) Meningkatkan moral kerja; 5) Menjaga kesehatan dan keselamatan; 6) Menunjang pertumbuhan pribadi.
. Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang melakukan uapaya peningkatan mutu Sumber Daya Manusia melalui berbagai kegiatan kolektif maupun individu. Kegiatan ini diperuntukkan bagi seluruh sumber daya manusia yang bekerja di Fakultas Agama Islam baik dosen maupun staf. Peningkatan mutu Sumber Daya Manusia di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang ini ada yang dilakukan melalui Badan Kendali Mutu Akademik (BKMA) dan ada juga melalui Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) sebagai penyelenggara kegiatan. Dua badan inilah yang bertanggung jawab atas mutu seluruh SDM yang ada di Universitas Muhammadiyah Malang. Perekrutan, seleksi, pengembangan dan evaluasi SDM dilakukan oleh dua badan ini. Namun tidak menutup kemungkinan bagi dosen secara mandiri mengikuti kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas diri mereka baik di dalam kampus maupun di luar kampus. Bentuk pengembangan SDM secara mandiri yang dapat dilakukan oleh para dosen adalah dengan membudayakan membaca, menulis jurnal, melakukan penelitian mandiri, ikut berperan aktif dalam masyarakat, aktif dalam perserikatan, dan lain-lain. 
Peningkatan kualitas dosen secara terorganisasi dan sistematis diselenggarakan oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) dan Badan Kendali Mutu Akademik (BKMA) secara periodik dalam bentuk pelatihan-pelatihan, workshop, seminar, lokakarya, dan lain sebagainya. Di bawah ini ada beberapa pelatihan yang telah dilakukan oleh BKMA antara lain, 1) Seminar Applied Approach, 2) Pelatihan Pekerti, 3) Lokakarya peningkatan peran dan fungsi gugus mutu akademik.







Berdasarkan temuan dan analisis data serta diskusi hasil penelitian, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa poin sebagai berikut:
1.	Standar mutu sumber daya manusia Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang mengacu pada standardisasi yang telah ditetapkan oleh undang-undang. Selain itu ada beberapa kualifikasi yang harus dipenuhi sumber daya manusia Fakultas Agama Islam UMM antara lain; a. Memiliki IQ (>120); b. Memiliki kemampuan berbahasa asing, Inggris dan Arab (TOEFL >500); c. Memiliki integritas tinggi; dan d. Memiliki kecerdasan sosial yang bagus. 
2.	Bentuk evaluasi kinerja sumber daya manusia Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang dilakukan oleh BPSDM dan BKMA terhadap dosen dan staf secara terprogram. Model-model evaluasi kinerja  SDM yang dilakukan antara lain; a. Pemantauan langsung menggunakan CCTV; b. Presensi jurnal kelas (dosen); c. Evaluasi dengan sistem online; d. Sistem evaluasi top-down; dan e. Pemantauan oleh mahasiswa part time.  Evaluasi kinerja dilakukan sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Ada yang bersifat harian, semesteran, dan tahunan. Evaluasi kinerja sumber daya manusia juga dapat dilaksanakan kapan pun ketika dipandang perlu.
3.	Adapun upaya peningkatan berkelanjutan mutu sumber daya manusia Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang dilakukan melalui kegiatan terprogram dan mandiri. Kegiatan terprogram diselenggarakan oleh Badan Kendali Mutu Akademik (BKMA) dan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Universitas Muhammadiyah Malang dalam bentuk studi lanjut, pelatihan pekerti, seminar, lokakarya, short course, join degree, applied approach, dan character building. Sedangkan upaya peningkatan mutu SDM secara mandiri bisa dilakukan melalui penelitian, penulisan jurnal, aktif dalam masyarakat, aktif dalam perserikatan, dan lain-lain.    
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